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PENDAHULUAN 

Politik merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan pada manusia saat ini, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Pengaruhnya juga sangat besar dalam kehidupan manusia, 

mulai dari pemerintahan hingga kehidupan pribadi. seorang Aristoteles berpendapat bahwa 

politik adalah bagian terpenting dalam kehidupan manusia, karenia ia mempunyai pengaruh 

yang kuat. Mengetahui perkembangan politik yang ada di Negara sendiri sangatlah penting, 

karena kita akan mengetahui kemana arah Negara ini akan berjalan. Terlebih pada era modern 

saat ini, politik begitu cepat menyebar ke semua elemen masyarakat melalui situs-situs online 

seperti website, aplikasi media sosial, dll. Bagi generasi 80 an hingga generasi milenial tentu 

media sosial bukan hal yang baru, terutama bagi mereka yang kuliah atau bekerja di dunia 

komputer. Perkembangan teknologi komputer begitu cepat terutama setelah memasuki abad 

ke-21. Pada akhir-akhir ini peningkatan fasilitas yang dimiliki oleh komputer sangatlah 

beragam, mulai dari kecepatan processor, besarnya kapasitas hardisk hingga semakin 

canggihnya aplikasi-aplikasi yang ada di dalamnya. Semakin canggihnya teknologi tentu 

semakin mempermudah pekerjaan manusia, terutama di bidang komputer. Berbagai metode 

yang ditawakan oleh aplikasi komputer pun beragam, salah satunya adalah metode TF-IDF 

[1]. 

TF-IDF sendiri merupakan suatu cara atau teknik dalam pemilihan kata yang digunakan 

untuk mencari query tertentu [2]. Tidak hanya itu, TF-IDF juga bisa diterapkan untuk mencari 

karya ilmiah dengan standar tertentu yang sebelumnya telah ditentukan, pada penerapan di 

bidang lain, TF-IDF juga dapat berkolaborasi dengan twitter untuk meringkas trending topik. 

[3]. Pada kali ini kami akan menerapkan TF-IDF untuk mencari quey yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pada penelitian terdahulu Fitri [4], telah menerapkan TF-IDF untuk pencarian 

dokumen berbahas Indonesia. TF-IDF juga dapat diterapkan dalam aplikasi kitab undang-
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undang hukum dasar [5]. Sedangkan pada bidang ilmu agama, TF-IDF dapat digunakan untuk 

mengetahui syarah hadist [6]. Tidak hanya itu, pembobotan kata yang merupakan bagian dari 

TF-IDF juga bisa diterapkan untuk perangkingan dokumen Al-Qur’an [7]. TF-IDF juga dapat 

digunakan untuk mencari karya ilmiah dengan parameter yang telah ditentukan sebelumnya 

[8]. 

 
METODE 

Penerapan metode TF-IDF untuk mencari relevansi dokumen dalam artikel berita 

tentang politik menggunakan metode seperti pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Proses Metode Relevansi TF-IDF 

 

Proses untuk Relevansi Dokumen ditampilkan pada Gambar 1. Hal pertama yaitu 

menyiapkan dokumen yang akan dilakukan relevansi, penelitian ini menggunakan 10 

dokumen untuk dianalisis. Kemudian 10 dokumen tersebut akan dilakukan preprocessing, 

dilanjutkan dengan menghitung dengan metode TF-IDF, setelah itu menghitung relevansi 

dan hasil relevansi dari 10 dokumen tersebut [9]. 

 

Pra Pemrosesan 

Preprocessing merupakan suatu proses sebelum dilakukan analisis pada dokumen untuk 

meminimalisir adanya dokumen yang kurang sempurna dan gangguan pada dokumen. 

Gambar 2 adalah langkah-langkah preprocessing. 
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Gambar 2. Proses Preprocessing 

Pada penelitian ini menggunakan 10 dokumen yang akan dilakukan preprocessing 

seperti dijelaskan pada Gambar 2. Dari dokumen akan dilakukan tokenisasi, kemudian 

proses Stemming, lalu melakukan stopword dan berakhir pada hasil preprocessing [11][12]. 

Macam-macam preprocessing yang akan digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Tokenisasi. Setelah mendapatkan dokumen yang akan dianalisis akan dilakukan 

Tokenisasi yaitu proses untuk membagi teks yang dapat berupa kalimat, paragraf 

atau dokumen, menjadi token - token / bagian - bagian tertentu. 

2. Stemming. Kemudian sesudah tokenisasi dilakukan proses Stemming yaitu membuat 

kata (term) yang ada pada dokumen menjadi kata dasar, dengan menghilangkan 

semua imbuhan yang ada pada kata tersebut (imbuhan meng-, me-, kan-, di- , i, pe, 

peng-, a-, dll.). 

3. Stopword. Menghilangkan kata umum (common words) yang biasanya muncul 

dalam jumlah besar dan dianggap tidak memiliki makna diantaranya “yang”, “di”, 

“ke”. 

Setelah dilakukan proses preprocessing selanjutnya mencari relevansi dokumen 

menggunakan metode TF-IDF [6].  

 

Perhitungan TF-IDF 

Pada algoritma TF/IDF digunakan rumus untuk menghitung bobot (W) masing-masing 

dokumen terhadap kata kunci dengan rumus yaitu :  

Wdt = tfdt * IDFt     (1) 

 

Dari Persamaan 1, dapat diketahui dalam rumus TF-IDF, dimana : 

 

Wdt  = bobot dokumen 

tfdt  = banyaknya kata yang dicari pada sebuah dokumen 

Idft  = Inversed Document Frequency (log (N/df) ) 

N  = total dokumen 

df  = banyak dokumen yang mengandung kata yang dicari.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil testing program, didapatkan program berjalan dengan lancar dan 

menghasilkan output yang sesuai dengan perhitungan. Adapun perhitungan data testing yang 

dilakukan sebagai berikut: 

Kata kunci = mahasiswa, jokowi, perppu, Indonesia, KPK.  
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Gambar 3. Dokumen (1) 

 

Setelah dokumen diinputkan, program melakukan tokenizing yaitu pemotongan string 

input berdasarkan tiap kata yang menyusunnya dan stopword yaitu pembuangan kata yang 

tidak penting dan tanca baca, sehingga akan diperoleh :  

 
Tabel 1. Bobot dokumen 

 
 

Tabel 2. Hasil TF-IDF 

 
 

Setelah bobot (W) masing-masing dokumen diketahui, maka dilakukan proses pengurutan 

di mana semakin besar nilai W, semakin besar tingkat similaritas dokumen tersebut terhadap 

kata kunci, demikian sebaliknya. Dari Tabel 1 dan 2 di atas didapat nilai dari masing-masing 

dokumen sesuai dengan kata kunci yang telah digunakan, dan diperoleh dokumen yang 

memiliki bobot tertinggi ada pada dokumen 4 (D4) dengan total bobot 14,711. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis Sistem Temu Kembali Informasi dengan menggunakan metode 

TF-IDF maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode TF-IDF memiliki pembobotan kata 
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yang akurat pada query tertentu yang sebelumnya telah ditetapkan. Keakuratan hasil dari 

metode TF-IDF ini terbukti secara ilmiah karena melalui perhitungan-perhitungan dengan 

rumus yang telah ditunjukkan diatas. TF-IDF juga terbukti berhasil diterapkan pada bidang 

politik untuk mencari relevansi artikel berita yang berdasarkan query, sehingga peneltian 

diatas dapat memudahkan siapa saja yang mau menerapkan metode TF-IDF ke dalam bidang 

politik. Pada tabel diatas juga dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi akurasi query 

maka semakin sering pula query tersebut muncul dari dokumen yang ada, dan semakin rendah 

akurasi query yang ada maka semakin jarang pula query tersebut muncul pada dokumen yang 

telah ditentukan sebelumnya. Adapun tahapan-tahapan sebelum menentukan query adalah 

dengan proses tokenisasi, yaitu proses pembagian kata menjadi token-token tertentu. Setelah 

melalui proses tokenisasi tahap selanjutnya yaitu Stemming, merupakan tahap menghilangkan 

imbuhan-imbuhan tertentu. Pada tahap terakhir sebelum mendapatkan query adalah tahapan 

stopwords, yaitu tahapan menghilangkan kata yang tidak memiliki arti seperti yang, di, ke, 

dll. 
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